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ABSTRAK

Upaya penyemipurnean kurikulom bususya pads pendiditan AFFItekINF BT prerguraan
tiriggi madah banyek dilebukben. Noman dalam perkembangan budaya sand ini perls

melode pengelolaan kurikulum berbusiz “Trilogi Konsumiif™ vaitn furikium
vang berorientaii kepads tiga logika berpikir tentang kepiatan konsumen - afam
Khayalan bakal calon & calon mahasivwa {keinginan) webagai kowinenen perigma, alam
khoyalon mohasivwa - alem nyeta mahesiovg {kebuuhan) sebagal koniwmen bedi,
alam myata mahasisws persiapan sarjand (implementaii} sebagm konsumen ketiga  di
mang  keselurwhomnya  sebagal satu  komsumen yang  haras iyl dalom sung
Kurtiulim pendidikan ariitektur st pergurisan gzl

Kurikwlum berbasis “Trilogi  Konsmme™ dikerapkan  selatn dapai  memingkathan
kuaniifuy muupun kualitas calon mshasirws - mashadovg - satjuma, dapat pala
mendorong sualu perguruan tinggl membukba varias kerjasama kepada  pewmerintah,
mldr perguruan nrggl, sekoloh timgher menengah ates, lembaga mwddaya matyarakod,
sebagal writra kerjo don membube oriemtan el pergurwen dnggl kepada keligo
kowsumen fersebir,

Kuma-kata kunei © Pengelolaan Kurikulum, Trilogi Koosumtil, Kerjasams.

Fesduhuluan

Meclihat kemungkinan terjadinys gejula perubahan budaya masyarakat pendidikan dari
masynrakat produktif ke arah mosyarakat konsumtif di perkataan khususnya di Jakarta apalagi
semenjak diberlakukannye UL whun 1999 lentang pemerintahan dserah (otonomi daerah),
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No, 60 Tahun 1999 Tentmng Pendidikan Tingg
khususnya kewenangan dibidang penyelenggaraan pendidikan tinggi dan Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Mo. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikun Nasional, di mana hal
tersebul  kemungkinan dapst menjudi jembatan yang mengarahkan, membawa masyarakal
pendidikan ke alam kesuksesan dan dapat pula ke jurang kehancuran,

Akhir-akhir ini, kendala budayn yang Kurang mengunfungkan masyarakat pendidikon
menjadi penyebab timbulnya reaksi balik peayelenggara pendidikan kepada kepuasan konsumen.
Penyelenggara pendidikan tinggi khususnya Pefguruan linggi swasla periy mengevalunsi strateg
kurikulum yang mempunyai dampak negatit terhadap komsumen, misalkan adanya perubahan
menurunnyn dayn tarik pelanggan (calon mahusiswa), semangat belajar mahasiswa, dan pengguna
1253 mahasiswn maupun pars sarjana sesuai bidang atau keahliannya,

Perubahan terscbut membentuk tiga logika berpikir dalom menentukan cars melayani
konsumen pendidikan tinggi khususnya pendidikan arsitekiur dalam proses belajarnya dari
budsyn masyarakal produksi pendidikan menuju proses belajar budaya konsumsi pendidikan
dalum hal ini diperlukan pentingnyn pengendalian kuslitas bakal calon mahasiswy, calon
muhasiswa, pengendalian kualitas mahasiwa dan pengendalinn kualitns mohasiswa calon sarjana

' Staf Pengajar Tidak Tetap Jurusan Arsisekius Universitas Tarumanogara.

i |



Saminar Mol Tnovest Pengetlisin & Paraliihas Scifivklui, l]mmmm'mmm

di mann langkah-langkah tsknis tersebutl terwujud dalam suatu paket kurikulum yang berbasis
kepada * Trilogi Konsumif ™.

Perkembangan Arah Pendidikan Arsitekiue di Indonesia '

Padu prinsipnya, perkembangan arah perguruan tinggi neger: maupun swasta diperlukan
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Pergurean tinggi swasta diberi kewenungan oleh
pemerintah sesuni tujuan pendidikan masional, dengan meninjau Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia No, 60 Tohun 1999 Tentang Pendidikan Tinggi, dapat disimpulkan bahwa untuk
mencapai tujusn pendidikan tinggi dapal melalui penyélenggaraan pendidikan akademik maupun
professional. Sedangkan tujuan pendidikan arsitekiur dari kaca matn profesi menurut Sudibyo PR
{1986;4), ndalah “Menghasilkan sarjana arsitekiur yang dalam waktu singkat seteloh melalui
bimbingan prakiek atau “sistem magang” {(apprenniceship) dapar bekerjs secarn prodoknl dalum
bidang profesi arsilek vang memiliki {compredend) pengetahuan, ketrampilan, langeung jawab
dan sikap professional dalam brdangnya™.

Hasil produksi penvelenggarasn pendidikon arsitektur sangnt ditentukan oleh kurikulum
yang ada, sedangkan kurikulum tersebut mengacy kepadn pedoman dasar perguruan Hnggl
kaidah, moral etika, ilmu pengetmbuan, kepentingan masyarakat, minal, kemampuan dsn prokarss
pribadi, Secarn skematis dapat dijelaskan sebhagai berikul @

Etltll.ul.u Pendidikar
ALaum qkldl =
Pedoman T_' ik e Tujuan
Dasar - o Pendidikan | | pogdidikan
Perguruan v_,| Pendidikan 5 Arsitektur Perguruan
Tinggi Profesional Tinggi
? Penyelengaraan
Pendiiaen [* Pendidikan || profesuoal
i
KURIKULUM
Tujuan Kaidah, Kepentingan Minat,
Pendidikan Moral Etika, Masyarakat Balkat
MNasional Ilmu Dan
Pengetahuan Prakarsa
Pribadi

Gambar 1 Proses Perkembangan Arnh Suasto Pendidilim Tinggi di Indossesk

Arsitektur di Indonesin dipengaruhl perkembangan budaya masyarakat di mana tempat
wrsitektur tersebul berperan melayani masyarakatnya. Perchahannye sejak tahun 1930 an hingga
suat ini cenderung berubah-ubah terganiung perkembangan masyarakal dunia dan masyarakal
lokal Indonesia, sedangkan perkembangan budaya masyarakst Indonesin dapat dirasskan pada
tahin 1950 - 1960 an dengian 1960 — 1980 an terlihat adanya pergeseran budaya vegetasi (agrars)
ke arah proses belajar budsys produksi (terlihat adanys rekayasn pada  arsitekior uniuk
pembangundan, indusiri, menunjang proyek pembangunan massal) dan tahun 1990 an - saat ini
terasa ndanya proses belajar budaya konsumiil (akibat perkembangan teknologl muslerial,
banyaknya iklan-iklun perumahin real estate dan sehagainys).
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Pendidikan tnggl arsitekor di Indonesis juga mengalami proses belajnr budsye yang
orientasinya  cenderung mengikuti perkembangan persnan arsitekrurnya. Dalam era tahen
1960 - 1960 an pendidikan arsitektur di Indonesia mengalami pembangunan yang pesal erutama
di tahun 1960-an yoang merupakan ciri khas proses budays produksi yang mendorong pendidikan
arsitektur bersifal rekayasa yang berorientasi kepada pembangunan fisik. Hal tersebut dapat kita
lthet dalom perkembangan arsitektur di Indonesin seperti penjelasan oleh Tony Sundjaya
[1%806:2), sebagai berikut ;

- Periopde 1950 - &) ap

Periode 1960 — T an ¢

- Peripde 1970 - 80 an :

- Penode Bk —an -

Sekarang 1T}
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Semenjuk tahun 1970 hinggs tahun 1980 an arah pendidikan arsitekiur secara jelas ke arah
rekayass leknologl (eagineering) lerutama ke arah perencanaan pengembangsn kota {urbun
planning) dan pelaksanaan konstruksi (construction), sehinggs pendidikan arsiekiur melakukin
pengembangan kurikulumnys sesuai dengan arsh perkembangan tersehal. Hal ini diperjelas saal
kia menyimak kutipan mengenai gambaran suatu universitas di Indonesia yang disampaikan ileh
Soeharto, Presiden Republik Indonesia dalam rangka dies natalis Universitas Tarumanagica ki
¥UV dulum makalah Pekan Diskusi Masalah Pembangunan (1976;Thl) babwa “ Tanpa
memahami arah, tujuan dan segala seluk belok pembangunan akan sulit dan malahan mustahil
universitas dan para sarjana yung dihasilkannys akan dapat memberikon darma baktinya ying
berguna kepada bangsanya yang sedang membangun et

Mamun sasl ini perckonomian Indonesis baru berusaban kelwis dari krisis ekonomi,
pendidikan arsitekiur sangal bergantung pada lapisan struktur ekonoml masyarakal pendidikan.
Yang dapat diharapkan adalah bagaimana agar pendidikan arsitekiur bekerjasama dengan industr
untuk mendorong perekonomian masyarakat dan perguruan Gnggl khususmya pendidikan
arsitektur,

Gambar 2 Amh Pengembangan Bersama Antara Perguruan Tinggi - Industri/Konsultan Jasa Awsitzkiur -
Perckonomisn Masynrakst Pendidikan.

Hal tersebut jugs menguntungkan industri, seperti dikatakan oleh John Yaizey (1978 e}
mengenai pendidikan di dunin modern bahwa

Industri” pendidikan ini adalah dasar dari perkembangan ckonomi karena menghasilkan
baik pengetshuan “know - how" unfuk kemajusn industni maupun pekerja terlatih yang akan
menjalnnkan roda ekonom: ",

Hal yang tidok kalsh penting setelah industri pada masyarakat budayn konsumitif saal ini
pddalah kerjasama dengan konsultan jasa. Pentingnys peranan konsultan jusa tersebul sepertl
dikatakan oleh Van Peursen (1976;176) bahwa “ Dalam masyarakal agraris mumusia hares belajar
bagaimana bervegetasi. Dalam dunia industrial in harus belajar bagaimana menjalankan produksi.
Diin sekarang , dalam masyarakas konsumen, ia beralih ke arah “masyarskat jasa-jasa™ Artinys ,
jumlah orang yang sibuk dalam bidang pemberiin jasa, makin besar *.

Gejala Perubaban Arah dan Tujuan Seni dan Teknologi Saat Ini

Mungkin kita pernah melihat perilaku pengunjung pusal-pusat perbolanjuan yang datang
dengan tujuan yang tidak jelas, hanya ingin menikmati kepuasin dirinya, ingin merasakan udara
vang sejuk, suasana yang gembira, pemandangan yang enak dilihat atan akhir-nkhir ini kitn sering
melihat orang bebas melakukin bentuk dan model aksi demonstras, aksi protes yang bebas demi
kepunsan tanpa arah bahkan dapar menuju ansrkisme atau seolah-olah di luar kemauan kita
sendiri. Sebaiknyas kita peka terhadap prilaku dalam budaya masyarnknt yang Cenderung
konsumiif (tanpa batas dan tanpa arah) tersebut. Jika kits melihat kepuasan tersebut sebagal seni
maka seni tersebut kita pandang sebagal objek atay sebagai alal untuk menyalurkan “keinginan”
tanpa batas, arah dan bukan “kebutuhan”. Seperil jugs yang digambarkan oleh Van Peursen
{1976;174), sebagai berikut * Bila seks begit saja dipandang schagni barung konsumsi, maka ini
berarti, bahwa konsumsi tersebut terjadi tanpa botas dan tanpa arah ™.
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Guambar 3 Seksualiias Secars Blak-Blakan
Sumiber : YVan Peursen (1976), hal 176

Gerakan seni di mhun 199 on yong bersifar mendidik, simbolis;, moraliz, dan bersifat
kizsan mendorong perkembangannya di abad 20 menurul Bdward Lucie-Smith (19%96;383),
bahwa :

wee ARt 5 mot o fived quanisy, oomusebly iself despite sivlisic changes. [f o, instesd,
simply another vartable within an extremely complex syitem of aexthetic, yoctal, sconomee, and
even, from time to time, strictly political variables ",

Perkembangan ersebul menimbullkan wotten fleksibilitag hingkungan, kejavaan individu
dan lemahnyn semangnl kebersomosn, lemahnya norma-norma yang  kaku, ‘bangkitmyn
pengetahunn bary dalam seni dan menimbulkan terjadinya perubahan aksi seni yang cepat dalnm
arsilekiar,

Argilekior dengan kemungkinan aksi-aksi vang baru, ks namokan advanced architecture
yang jugn  kita pandang sebapal inovasl atau arsifekiurs idovatifl, Meaueret The Méiapolis
Dictionary of Advanced Archifecture (2003;34.38) tertulis pengertian advanced archifecture,
yai !

- Arsitekiur untuk masyarakat dijitnl di mana arsitektur modern menuju masyarakat industri.

- Arsitektur dengan perubahan perilaku yang manusiowi.

- Arsitektur yung bersifat progresif dan optimis.

- Keakuraton advanced architecture berada pada bukti yang dihasilkan melalui proses langsung
dari perpindahan tempat; dengan sinerji antarn aksi dan lingkungan yang fleksibel.

« Arsilektur dengan penggabungan beberapa aliran arsitektur.

- Arsitektur vang lebib terbuka ; tidak ketergantungan ; tidak tertutup, tidak ada akhirmya duan
tidak adp awalnya.

Sedangkan edvanced grchitecture memiliki pksi-uksi yang dapat sebagai momentum
peculmahan arah dan tujuan pendidikon arsitekior, antsra lain :

« Aksi lgrhodap perubahan teknologi (leknik dan industr).

« Akzi terhadap perubahan budaya (seniuban dan Kreast)

» Akzl terhadap perubahan logiks keilmuan (penehitian dan pengembangan),

- Aksi terhadap perubahan penggalian nilai-nilai (ambisius).

- Aksi terhadnp perubahan peluang-peluang ke masa depan.

- Aksi terhadap perubahan penerapan (aplikasi).

- Aksi terhadap perubahan penggabungan besar-besnran secara kuabitalif, operatif, ide-ide yang
k leks.

- An;ﬁnrhn:l.up kebutubhan yang selnlu mengandalkan sistem enaeji.

= Aksl terhadap perubahan dalom pekerjaan, relast, informast dan evolusi

« Aksi terhadap pérubaban membentuk kembali sesuai dengan informasi yang sébenarnya,

Perubahan aksi tersebut kemungkinan dapat mendorong teknologi mementingkan nilai-nilm
kualitas hidup manusia bukad lagi kuaniitas | pengembangen mikro (eknologi yang mompu
mengendalikan unsur-unsur strukiur molekul motérial lebih fleksibel, mampu mengendalikan
informasi dengan cepat. Di mueng hal tersebul dibarapkan mampu menopang sksi perubaban
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dalam arsitekiur terschut, Mengenai kecenderungan perkembangan teknologi arsitektur di abad 21
seperti dilatakan oleh R Anton Wilson (2003, Th) batvwa ;

“ Exsentially, technology is that whole collection of metodology and artificial constructy cremfed
by human to increase their probability of survival by increasing their control over the
environment in which they operate ™.

Teknologi bukan lagi hanya scbagai alat produktivitas yang menckankan percepatan
konsiruksi secars kuantitas tetapi teknologi di musa konsumtif ini menckankas pentingnys
alternatif metode-metode dalam melayani kesiabilan kepuasan nilai-nilai kemanusizan dan
lingkungamn. '

Dari aksi-aksi yang cenderung konsumtf di atss mendorong peranan peTguruan tinggl
khusesnya pengembangan arah  kurikulum pendidikan srsitektur  yang mempertanyaksn
peranannyn dalam melayani aksi-aksi perubahan tersebul uniuk yang akan datang

Kurikuluin Sebagai Proses Belajar

Mungkinkah kita sering hanya membust gambaran proses befajur séperti seorang
mahasiswa arsitektur sedang kuliah dan latihan ntaw seorang dosen sedang memberi kuliah das
latihan. Sebaiknya suaty lembaga pendidikan arsitekiur tidak menempatkan proses belijar ke
dalom arti sempit tersehut ietapi menjadikan proses belajar pendidikan ursilekur sehogai prosés
pembudayasn yang bersifal “continous learning” yang diprogram dalam kurikulum.

Proses pembudayaan dalam “continous learning”™ merupakan proses belajar budaya individu
mahasiswa yang dimulai sejak labir yang sangal tergantung darl lingkungan ainmish dan
lingkungan buatan yang adn disekitarnya, proses tersebul didukung pula oleh Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia No. 20 , pasal 4 ayat 3 (2003 ; 8) menjgatakan bahwa -
Pendidikan disclenggarnkan sebagai suntu proses pembudaysan dan pemberdayaan peseria didik
yang berlangsang sepanjang hayat .

I
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Ruane Gerak Kurkulum Berhasis  * Triloei Konsumtif ®  Mahssios
.L - ]l.hu.:ulu- .:Eﬂdn_l_ . Mohosiswa i Sarisns
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i | INPUT PROSES 1 PROSES 2
'] Metayani konsumen 1 @ Melayani konsumen 2 ; Meluyasi :

| | Alam khoyal bakal calon Alnre khaysi mahinslawa— ayain/Iodusic] (vesy | | Romreman®

: Mihs, & colon Mibs (W) Konsubton jass srsitekior, LM, Alim myath ki
\ | -Sumber daya manusia <Pra Universitas - Indhustri

;| =Sumber Institusional :kerjasama external (industrl, kons jusa, » Konsubins jus
i | -Sumber kerjasuma SMA dan setara) arslenkinr L4
! institusional ~Universitas

: -Fasilitas skerjasami internal (antar jurusan).

[

I

[

1

|

|

|

Gumbor 4 Penerapan Kurikulum Sebagal Proses Belajar Yang Menyelurub,

Kurikulum Untuk Melayani Alam Khayol Bakal Calon & Colon Muhasiswa {Will)

Hal ini merupakan fugss pertama ynity secars logika meluyani konsumen pertama dalam
proses pembudaysan seseorang atu individe sebelum memasaki pendidikan arsilekiur dan
menjodi sarjana. Hal terscbut terbentuk melalui proses “civilization”, Menurut Suwondo B
Sutedjo (1956107 bahwa :

Th
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Munusia yang mempunyat jiwas dan raga, mervpakan swalu swiem psiko-Osik utuh, Kondisi
sislem psiko-(isik ini lidok dengan sendirinya sinkron dan sesuni dengan situnsi-situasi keadaan
lingkungan, Sitnmsi-situasi o berhubungan dengan lngkungan alamiah (natural world), @ap
juga dengan lingkungan masyarakat beradab (civilized socieiy),

Pado tahop ini kurikulom sustu pendidiksn tinggi mulai untuk belajar dar awal
memperstapkan calon mohasiswa baik dar segi koaliail dan Kuanntil Kurikolom sangat
dipengaruhi “input™ {Sumber daya monuses mohasiswa) yang masuk dalam tahap prosss yang
merupakan sasaran (kemampuan) yang bergantung kepada “latar belakang dan motivasi®,
sedangkan “latar belakang dan motivasi” dipengarchi oleh proses “civilization™ di atas,

Mempersiapkan kurikulum dimulal dari proses belajar melayani alam khayal bakal calon
don calon mahasiswn merupakan longkah penyvesvaion yang ditempub ' dalsm merancang
kurkulum deéngan memperhatikian perkembangan kunlitas input (budaya SDM) vang berinieraksi
dalam proses balajar-mengajar, Mempelafar perubahan budaya bakal calon dan calon mabasisen
memberikan masakan kepada kurikulum yang hendak dirancang, apalagi pendidikan arsilekiur
sangal  berkaiton  dengan  program  Istikan-lntiban.  Mesgenai | mengapa  diperiukan
memperiimbangkan fakior budays menurul Gower (19594 133) bihwa ;

“ . Becouse @ mismmatch between the (Parrer's cultire @l wewrk and the culiure of the tralner
and/or other fearner can lead to
*  freffecrive learning during a programme,
*  [neffective transfer of learning back to work,
* Longer-term loss of credibility, respect, and therefore effectiveness for those leading or
Jucilitating the learning process™.

Hal tersebul merupakan alasan mengapa kita perle memperlakukan Eurikulum dalam proses
belzjar tersebut, karéna mempelijari budaya dan perkembangan budava bakal, calon mahasizwa
sangal mempengaruhi keberhasilan korikulum atae mempengarubi pendidikan arsilcktur dialam
merancang kurikulum, Secarn lebih rinci dan mendalam mengenai pengaruh budsys dolam proses
belajar dan pengembangannya menurut Gower [ 1994:133) digambarkan scbagai barikut-:

A e

Gambar 5 Pengaruh Budaya Pads Proses Belsjar.
Sumber :  Gower {19%8 133,

Meh karena ity perlu dilakukan peselusuran sumber-sumber days manusiz wiad calon
mahasiswa yang akan masuk ke pendidikan acsitzkiur suaty perguruan tinggi, mencan sekolah-
sekolah yang memilki siswa yang berprestasi dan mempelajari budayenya guna penyesunian
terhadap pengembangan kurikulum.

Menelusur aliran sumber dava mangsis mohosiswa arsilekiur i Indonesia khususisya di
Jukaria boanyak berasal dar SMA, SME, Ménvaring kualitas stswa lulusan sekolah tingkat

7



Semirar Mesonal Indvies Pengeinlaar & Pandidicsn Ansigkrr, L3 Dessindme JO06, Kaspius TAC - Lisiierssax Bing Musanisns

menengeh pertama atau setwranya yung masuk ke sekolah menengah atas atau setarinys seciti
akademis wgas pengelols sekoloh menengah atas atnu setarn yang bersangkutan,

Dalam bal ind yang menjadi masalsh dolam pemikiran “kurikulum sebagot proses
belgfar™ pdalah bagaimana menempatkan kurikulum suatu pendidikan ersitekiur di suate
perguruan linggi juga menirik perhatian siswa sckolah menengah atas atan setaranya khususnya
siswa yang hendak lulus agar mengetshul, memabami dan mengalami kurikulum pendidikun
arsitekiur suato perguruan tinggl yang hendak dipilihnyn.

Sebelumnya marilab kita melihat pengertian darl kurikulum tersebut  Pengertion
kurikalom menurut Sistim Pendidikan Tinggi di Indooesia (1995.20) adalab ... Rencann
kegiatan akademik untuk memandu mahasiswa dalam  upays memperoleh seperangkal
kemampuan yang dapat dipakai sebagai bekal awal dalam kehidupan dan fungsinya di musyarakal

Sedangkan menurel Tjuk Kuswortojo (1986;1) mengatakan babwa “Kurikolum sdaloh
program penyampaian dan penyelenggaraan latihan, yvang disusun sedemikian rupa sehingga
siapapun yung berkesempatan mengikuti program tersebut diharapkan dapat mencapai tingka
kemampuan t=rieniu™,

Berdasarkan dun pengertian di atas dapat dikembangkan menjadi babwa kurikulum
merupakin rencana Kegiatan akademik untuk mahasiswa yung berups program pényampaian dan
penyelenggaraon pendidikan okademik don pendidikan keprofesian (lotihan) dalam upaya
memperoleh seperangkat kemumpuan untuk mencapai tingkst kemumpuan tertenty sebagai bekal
awal dalom kehidupan dan fungsinya i masyarakol. Bagnimans {ungsi bekal kehidupan yong
disampuikan kepoda sarjann melalui kurikolum  fersebut dapal diterima oleh masyarakat,
Teniunya perlu mengewmhui perkembangan arah masyarakat konsumen dumia arsitektur yang
sedang buram inl. DI bawah ini terlihat perkembangan pols lingkup sarjana arsiiektur ©
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Gambar 6 Pola Linglup Kemioran Serjans Arsitekiur.
Sumber 1 Dewan Pendidikan Arsitektur TAD {F5846;2),

Berdnsarkan gambar 1 dan 2 sertn pengertinn kurikulum di utus, pembudayaan siswa sty
bakal calon mahasiswa dilibatksn dalam proses (pembentukan alam khayalnya (willykonsumen
pertuma) dan bagnimana ogar kurikulum dapat melavani kebutuban bersama antara kerjasama
alam khayalan mahasiswa/kebutubannva (need) - ndustri konstruksi (konsumen kedua), dan
mahasiswn persiapan sanana - industn Ronstruksikonsulton profest (konsumen ketiga) dalam
kegiaton aksdemik atau lainnya yang berorientasi kepada akademis, memperkenalkan arsivekiur
kepada siswa yang masih dudek df SMA, SMK atau setaranyn. Usahs yang pertamit adalah
menggali, mengenal, mempelajari dan menyalurkan aspirasi dari “alam khayal™ mereka yang
kemungkinan memiliki “motivasi® dan “baknt” serta keinginan untuk masuk ke pendidikin
wriitekiur kelak dan kedun untuk kepentingan pendidikan srsitektur suntu perguruan tinggi (untuk
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pemetaan sekolah binaan, menentukan arah kebijukan kurikulum baru, meneniukan kualitas calon
mahasiswa bary' dan menentukan kualitas ujian saringun masuk, dan pengembangan lainnya) dan
industri/konsulian profesi (untuk penyempumaan programy'hasil produk, pemassran produk, ide-
ide, dan sebagminya) dan yang ketign adalah untuk SMA, SME. atan setwrn yang unmuk
mempersiapican  bersama pengembangan kurikolum sekolah dan perguruan tinggl (schagai
ponyesusion) uniuk siswas yang ingin melanjutkan ke perguroan tinggi khususnya ke pendidiksn
arsitpktur,

Tadi jelas bahwa kurikulum sebagmi proses belajar mengharapkan bagaimana agar semun
pihak yang terlibat dalam ketiga konsumen yaitu pihak sisws dan pengelols SMA SME atau
setrn, pihak perguruan tinggl (Khususnys pads pendidikan arsitelour) dan industri dapat belajar
bersama uniuk Kemajuan dan kewnungan bersimn

Selanjutnya adalsh mempersiapkan bakal calon mahasiswn menoju calon mahasiswa
merupukon ownl pelayanan karikulum pendidikan arsiekiur terhadap konsumen pertamn mencari
sofusi bagaimana perguruan tinggl memastikan peta calon mahasiswa ; peta sekolah-sckolah
lingkat menengah atns binnan, peta kealitas sekolah-sekolah tingkat menengah-ntas binamn, peta
calon mahasiswa serin petn kesiagpon kualits calon mafmsizen memasuk] pergureon tinggi vang
dikelota.

Sckolah binaan merupukan sekolah-sekolah tingkat menengah-gtas yang diajak uniuk
bekerjfasama dalam pembinaan siswa-calon mihasiswa yong dilukukan secors ferus menerus
scbagai laboratorium kunlitas calon mahasiswa bagi suatu perguruan tinggi.

Pentingnya mengadakan program ini dikarenakan terjadinya perubahan proses belsjor
budayn siswa akhir ‘sekolsh menengah-atas yang kecenderungan bersifat konsumtif dalam
menentukan pilihannya entuk melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi atnd di suatu perguruan
tnggl, Van Peursen (1976 ; 177) mengatakan bahwa = Manusin mersba-rabs kemungkinan-
kemungkinan untuk mencapai suatu jalan alternatif dalom dunia konsumsi yang gila ini ... ©
manusia ingin mengatasi corn konsumsi yong tanpa arah dan yang seolah-clab lerjadi di luar
kemauan kita sendici, krens sering didikiekan oleh iklan-iklon ™,

EKemungkinan siswa yang hendak lulus khususnya mengalami kebingungan melayani
khaynlannya untuk memasuki perguruan tinggl st sekolah lanjutan yang dicita-citakan, oleh
kareno itu suatu perguruan tinggi yang merupakan lembaga pendidikan di atasnya harus memilikd
motivasi yang jujur unfuk menjembatani jalan allernatif mereka,

Pemetaan sekolah-sekolah binaan dapat dilokukan secara pasif dan aktif. Secarn pasif
pergurusn tinggi hanys mendats darl asal mahasiswa selama ini Seperti petn deerah asal
mahasiswa Universitas Tarumanagara menurit Harsiti (2004 ; 69) mengntokan bahwa “ Sctiap
tahun Untar menjemput bola, menyelenggarakan Ujian Saringan Masuk di daeah. Dacrah yang
dipilih didasarkan atas daerash potensial dengan melihal peta dacrah asal mahasiswa Untar selama
ni ",

Melihat kutipan di atas (kota-kate “setisp tahun®, “yang dipilih didasarkan atas doerah
potensial dengan melihat petn dagrah asal mahasisen Untar selama ini™) merupakan tindakan
pasif yang hanya belajar dari sustu tradist sajn.

Sedangkan secara aktif, pendidikan arsitektur suatu perguroan tinggi sehaiknya saat ini
yaitu pads masa masyarakal konsumtil bersifat inovatif dalam melayani konsumen pertama ini
Seperti dikatakun Gower {1994 ; 97) bahwa :

Learning iy about wnderstanding and doing something new. You do not fearn what you already
know, and you do not learn fo do what you already can, thongh vou might learn to do it beser.
So, learming iv about new things or inrovation, and innovation iy the yecrel of competifive
success ..., "Continuous improvement is the way to this, and the route fo suck improvement
i by continuous s by continuous learning, mot only ux individualy on owr owa, but as
tndividduals in concert and in relationship with each other,

Seperti itulah Kira-kira langkah-langkah pendidikon srsitektur yang sebalknya dipikirkan
dan diakukan untuk melakukan perbatkan peiayanun konsumen pertama dengun langkah-longkah
pemetnan sekolah-sekolah binnan, bukan honyn mendata tetapi juga ikur menelit, menganalisa,
dan menyimpulkan sekolah bimaan yang buik memiliki prospek dan mencan tahu kebutuhan

79



Seiminar Masicnal hidasl Pengelaasn & Pencidisn Arsiteiur, |1 Gesermbe 2006, Campus M« Uimarsis Bas Nussriad

mereka guna penyesuian. Selain itu diperlukan pembinaan, pembinaan bukan hanys bersifal
sosinl-adminisirasl saja atau pemetaan secara pasif tetapi diperiukan suaty pengkajian ilaish
untuk mengevaluasi, mencari (hu perencansan, proses, perbaikan yang baru berdasarkan
kecenderungan peta yang berubah-ubah, kecenderungan apa yang kemungkinan besar terjadi yang
akan datang, mencari lerobosan bary atau pengkajian dasi sekolah binaan sesuai perkembingan
zaman untuk masa sekarang dan yang akan datang, seperti yang dikatakan oleh Harsiti (2004 | 6%)
bahwa -

Keditangan ke dacrah tidak saja melaksanakan USM, akan tetapi banyak hal yang dapat
dilakukan, misalnys saja komunikasi Jangsung dengan para siswa/masyarakat dacrah, menjalin
tali silaturahmi antar kedua lembaga, mendapatkan informasi langsung dori masyarakal, din
luinnya sebagai masukan untuk kepentingan masa kini dan masa yeng akan datang.

Seluin hal tersebul diperlukan pembinaan bersifar menycluruh yang berorientasi kepada
kegiatan aksdemis yang diharapksn membaniy menjembatani dari jalan alternatil siswa
khususnys yang hendak melanjutkan ke pendidikon arsitekiur suatu pergurian tinggi yang lidak
hanyn memerlukan kebolehan prestasi yang bersifat keilmuan saja akan tetapi banyak dipengarubi
oleh mimil dan bakat siswn, oleh karena itu pihak jurusan srsitckiur sualy perguruan linggi
hendaknya melakukan langkah pro aktil seperti :

a,  Melakukun kerjasama dengan sekolah hinann membaniu sekolah mempersitpian korikulum
untuk mempersiapkan kelanjutan siswn ke pendidikan arsitckiur.

b. Membina motivasi berdasarkan minat dan bakat siswa bersama pengelola sekolah binaan.

¢. Bagaimana melakukan penelusuran minai dan bakat serin prestasi siswi.

4. Bimbingan belajor kepada siswa sekolah binaan  khususnya bimbingan bergifat
pengembangan minat dan bukot siswa yang berminat masuk ke peadidikan arsitektis.

e, Pertemuan non formal sspertl mengadakan pameron karya {lmiah, sayembars tingkat siswa
menengah atas, dan sebagainyn.antars siswa dengan muhasiswa dalam upaya pembinaan
budsys mental akademis beroricntasi akademis mahasiswa.

Langkah terakhir dalam tahapan ini adslah pelayanan yang selanjutnya  setelsh
mempersiapkan bakal calon mahasiswa menuju calon mahasiswi. Hail seesehut tidak mudsh, sama
halnya seperti seorang yang hendiak memasuki pernikahun, masa kini banyak konsultan jasy
pernikahun taik ity bersifat konseling, dan sebogainyn. Hendaknya suatu pergaruan tinggi peka
terhadap hal tersebut, kecenderungan orang dapat berubak keinginan dengan cepat. hal tersebut
dikarenakan banyaknya alternatif jalan yang hendak ditempoh saat ini, cilakanya merekn akan
salah jalan,

Yang dilakukan pergurusan tinggi selama ini mungkin pelayanan bersifat sosil-
administrasi, memberi bea siswa bagl yang berprestusi. Tetapi yang terpenting adalah bagaimana
uniuk terbiasa melakukan penyesuaian kurikulum yang sdaptif. Sesuai persyiratan pemerintah
uniuk mengedakan ujian saringan masuk (sural Difjen Dikd no | 2267/ Iy T2006), bersama
dengan itu sebaiknya pilak jurusan arsitektur melakukan pengembangan kurikulum dengan cara
kerjasami bersama industri konstruksi, konsultan jasa arsitekiur yang bersami-sama mekakukan
kerjasama mulai tahap peluyonan kepada bakal calon mahasiswa dengan mengutamakan
kepentingin [nti perguruan tinggl, antara ain !

a. Terhadap bidang peminatan hasil uji bakel colon mahasiswa yang berdasarkan hasil uji
akademis, perilaku, minat dan bakst

b, Terhadap pengembangan kurikulum tigs dimensi atau berdasarkon matriks struliur sirai
atay berdssarkan Iamanys wakw (D1,D1 Profesi,[23,D3 Profesi 51,51 Profesi, S, 52
Profesi), berdasarkan isi kurikulum dan strukbur kurikulum bidang (variasl terhadap
kebutuhan nlam khayal cslon mahasiswa), seperti terlihal gambar di bawahb ini :
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Gambar 7 Maurik Peckembangan Program Pendidikan Assitekiur.
Sumber ; Parmono Atmadi (1956:9)

¢. Terhadap kemampuan dana calon mahasiswa.

d. Terhadup bisys hidup calon mahasiswa.

e, Terhadap lingkungan ; lingkungan tempat kulish pendidikan arsitektir yang bersangkutan
tinternal), lingkungan kampus (eksternal) ; industri konstruksi, konsultan jasa arsitektur,
fembags swadaya masyarakal,

VL  Kurikulum Melayani Alsm Khayalan - Alam Nyata (Veed)

Hal ini merupakan tugas kedua kurikulum secara logika melayani konsumen kedun dalam
proses pembudayaan sesearang atow individu dalam pencrapan kurikulum sebagai proses belajar
yang menyeluruh. Hal yang perlu dipikirkan dalam pengembangan kurikulum pendidikan
assitektur pada tshapan ini adalab bagaimana :I.ipul melayani * keinginan dan kebutuhan ©
mahasiswn baru sampai mahasiswa sebelum persispan uniuk masuk ke persiapan !BIJBI'IIL
Mungkin kita ingat peputah bangsa Jerman mengaiakan bahwa “ Das sollen und das sein,
dichtung und warheit ™, oleh karena it perlu adanya suatu proses pematangan alom pikir
mahasiswa dari alam khayalan menuju alam nyata, hal tersebut dikarenakan nantinya mercka
diharapkan dapat mampu melayani pengguna jasa mereks dalom pekerjaan (dunia nyata), Namun
dalam hal ini bagaimana agar tidak menekan days khayal mercka yang sebagal modal dalam
mendisain.

Karena kepuasan individu konsumen harus distamakan dalam budaya konsumtif ini maka
proses pemulangan tersebut perlu diswali penilaian kepada mahasiswa secara individo setelah
diufi secarn kolektif atau ujisn saringan masuk. Penilaian tersebul di alas dan sebatknya dilakukan
juga karena kesadaran penyelenggara pendidikan arsitektur babwa karakieristik mahasiswa baru
sangal sensilifberpengurub terhadnp proses pembelajaran (bukan hanya pendidikan) untuk
menggali polensi mereka, sedangkan karakteristik masing-masing individu mahasiswa tersebue
berbeda-beda (adu tipe individu yang berorientasl kepada tindakan/action, proses/process,
anulisa‘unalysis, idefidea). Pada tahapan inilah seatnys penyelenggarn melakukan pengembangan
kurikulum sesual dengan * keinginan dan kebutuhan * yang sesuai dengan karakteristikc mereka
tanpa mengenyampingkan koalitas proses pembelajaran mahasiswa yang sedang berjainn,

Sebagai kelanjulan upaya tersebut, sebaiknya juga didorong oleh pengestian bahwa dalam
melayeni makagiswn berarti melayani dun jenis tindakan pikirun mereks schagai mahasizswa, di
muna menurut Danjel Goleman (1997 ; 10-11) mengatakan bahwa * Dn].nm artinln yang
sesungguhnys, kits memiliki dua pikiran, satu yang berpikir dan satu yang merasa *. Mungkin di
dafum proses pembelajaran di kelas terlihat masih banyak ditemukan proses belajar-mengajar
yang kurang efektif, indekirinasi, pendiktean yang dapat mengakibatkan malns bertanya, yang
dapat menyebabkan mahasiswa tdok kreatif. Seperti dikatakan oleh Franky linuw (2004 © 44)

£l



mmflmmnwmm.uhmbuthHﬂ'mmw

mengatakan bshwa * Mungkin kurang dari 10 % mahasiswa yang punya kebiassan bernya,
itupun biasanya hanya mahasiswa tertenty saja ”, Hal wrsebut dapat dikarenukan kurikulum
kuring akomodatif terhadap pelsjaran yang mengajak mahasiswa untuk belajar * merasakon
bukan hanya “ berpikic “ dengan melibatkan kepada kogistan-kegistan di lapangan, melibatkan
pihak industri dalam proses pembelujaran dalam upays mahasiswa untuk merasakan. Seperti di
Malaysia menurut Ahmad Nazri Sulaiman (2005 ; 54) mengatakan bahwa ;

MOHE {Ministry of Higher Educasion Malaysia) alse plays an important role in ensuring the
academic programs offered correspond and vatisfy the current industrial needs. Therefore
kigher education institutions should continuously broaden their course siruciure and learning
environment, With the increase global competition, the imvelvement of practiioners in
curriculum development, and participation of industries in the process of teaching and
learning are very crucial,

Sedungkan potensi otonomi pergursan finggi swasta yang diberikan pemerintah saal ini
menurul Supens Djanali {2005 ; 26) dapat diandalkan, seperti :

" Legal infrastructure, fingncing structure, and manggement process that encourdje
innovarion, efficiency, and excellence ©,

Di mana pendidikan tinggi arsitektor dalam mengembangkan kurikulumays dagat
melibatkan bekerjasama  dengan  industrikonsultan/lembaga  swadsya masyarakal dibidang
arsitektur dan sckolah-sekolah binnan bersama-sama membentuk mahasiswa menjudi sarjana
vang siap untuk kerja dengan merancang kurikulum yang merangsang mahasiswa melakukan
kegistan penelitian sesuai bidang yang disenangi, baik dibidang seni, teknologi maupun keilmuan,
Untuk merangsang motivasi mahasiswa melakukan penclitian ini moka pihak pendidikan tinggi
grsitekiur  bersama-samn dengan pihak industrikonsulton jass  arsitekiur/lembagn swaddya
masysrakat dibidang arsitekiur bersama-sama melakukan pengembangan varian peaelitian dengin
mengangkat sub-bidang arsitekiur yang lebih spesifik/khusus,

Pengembangan varian penelitian dapal berdasarkan kebutulan industri, konsultin Jssa
arsitektur maupun lembaga swadays di bidang arsitektoy dan sekolah-sekolah binaan (penghajion
pendidikan ursitekivr don  perkembangan motivasi, imajinasi dalam arsitektur), sehingg
pendidikan arsitckiur harus berani berinteraksi ke luar dalam memberikan pembelajaran kepady
muhasiswa unfuk belajar dunia yang nyata {professional) seluin dunia khayalan.
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Upaya lain untuk entuk pengembangan kurikulum datam melayani “keinginin dan
kebutuhan”™ mahasiswa yaitn deagan merancang kurikulum dengan melibatkan mahasiswa dalam
“kerja magung”. Pentingnys ke arah tersebut juga disampaikan oleh lkatan Arsitek Indonesia
{1986.2) mengaakan bahwa “ Kenyutaan menunjukkan balwa lulusan pendidikan arsitekiur
bekerja pada berbagai lnpangan : Perencana/perancang/konsultan, kontrakior, developer, indusiri,
pendidikan, pemerintah dsb, di mana memerlukan keahlian tambahan disamping pengetahuan
yung dipernleh dari materi dan kurikulum program 51 arsitektur yang telah baku "

“Rerja magang” mengajak mohasiswa belajar langsung dari pengalaman-pengaliman
yang diperoleh dari Kerja magang tersebut. Belajar dari pengatnman berarti befajar mengalami
sesualu lamgsung di lapungan, hal tersebut lebih efektf dalam wjuan mentransfer pembulktiam
pengetahuan dari dosen ke mahasiswa. Seperti dikatakun oleh Franky Lisuw (2006 : 34)
mengatakan bulwa :

Berdasar penelitian dikatikin bahwa kita cenderung mengingat schanyak 10 % dari apa
yang kitn baca, 20 % dari apn yang kita dengar, 30 % dari apa yang kita lihat, berupa gambar atuy
film, 30 % dari apn yang kita dengar dan lihat, berupa pameran, demonsirasi ata kejadian
langsung, 70 % duri apa yang kita katakan, berupa partisipasi dalam diskusi ntsu bespidate, 90 %
dari nps yang kita katnkan dan lakukan, berupa memberikan presentasi, menyimulasikan
pengalaman nyata, atan melakukan langsung suatu hal.

Permasaluahannys saat ini adunya kemungkinan mahasiswa yang melakukin “kerja
magang” tidak terikat dengan kulizh, mereka bekerja untuk membutulkan pengalaman, mencar
uang dengan bebas tidak ada ikatan dengan satu mats kuliah. Dalam hal fni dibarapkan agar
program “kerju magang” [ersebut didukung peouh oleh kurikulum yang hendak dirancang,
baguimana agar program magang tersebut dapat ditransfer ke dalam beban satuan kredil semester
{5K5) mahasiswa, diatur sebagai satusn mata kuliah dalam pendidikan professional suntu
kurikulum pendidikan arsitektor dan bukan di luar kurikulum,

Keuntungan program tersebut  mohasisws dopat dirangsang untuk  berdiskusi
mendiskusikan dengan doseanya mengenai apa yang dislami dalum pekerjaan magang tersebul,
dapat puln dikembangkan dengan melakukan penclitian dan pengembangannya bersuma-sama
dengan pihak industri, konsulten jasa arsitektur, lembaga swadaya masynrakat di bidang arsitektur
uwiluk mengetahui mana yang benar dan yang salah dalam proses pembelajaran dari dunia kbayal
ke dunis myata.

Mengenai contoh prosedur kerjasamanya dapat dilihat dari pemikitan Prabu Wardono
(2006.76), secara skematis dapat dijelaskan sebagai berikut ;
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Sumber :  Praby Wardono (2005 ; 76,

Upaya lain, dengan menyimak kutipan di atas babwa kita cenderung untuk mengingui
sebanyak 70 % dari apa yang kita katakan (tingkat tertinggi kedua setelih ™) % dari apa yang kitn
katskan dan lakukan, maka perlu merancong kurikulum yang melibatkan mahasisws membuat
atae melakukan seminar, diskusi panel dengan secara professional dengan materi hasil dar
dizkusi, penclitian dan pengembangan dengun dosen — pihak industri, konsultin jasa arsitekiur
maupin lembaga swadays masyarakat Melibatkan mabasiswa sebugui pembicara, mengundang
masyarakal umum bersama-sama berdiskusi,

Seorang sarjann arsitekiur nantinys dapat berdiri di depan dalam masyurakal luss untuk
memimpin atau melayani masyarnkainya dalom berbagai perutrahan, berinovasi, kreatifitas dan
sehagainya. Oleh karena i di saat di bangku kuliah mereka di sjak untuk ikur dalam Iatihan
berinovasi, berkreasi, berdiskusi langsung dengan misyarakal i mans hal tersebut tidok mudah
namun peran kurikulum sebagni proses belajar harus mampu melayani khususnys khayalon atau
keinginan dun kebutuhan mahasiswanya uniuk menjembatani ke arah dunin nyata.

Lembagn pendidilan tingg “Universitas™ sebaiknys mampu menyaiukan disiplin ilmu
yang ada di dalnmnya sehingga tdak terjadi “multiversitas™ dalam hal pengembangan kurikulum
yang di mana pendidikan arsitekour sangat nkomodatif terhadap ilmu pengetabuan lainnya (seperti
informatikn, lmu kesehatan/kedokieran, ilmu psikologi, mesin dan sebagainya) maka diperluikan
pula kerjusama internal (antar disiplin ilmu dalam sate perguruan linggi fersebul) wnfuk
merancing  bersama  kebutuban  kurikulum, saling memberikan  informasi  antar
mahasiswi/berdiskusd lintas disiplin ilmu yang bersifat “sinerji ilmu” dan jugs menjaga efisiensi
dan efekoifilas dalam mengembangkan varian sub bidang seni, leknologi moupun keilmuan.

Kurilculum pendidikan arsitektur diharapkan skomodatif terhadap hal tersebul, mampu
melayani perkembangan disiplin ilmu lainoya ; terhadap kebutuban yang berhubungan dengan
arsitektor, Menempatkan satuan mata kulish yang dapot dilakukan bersama-sama antar disiplin
{lmu dalam sualy universitas sangat bermanfaat bagi inovasi mahasiswa.

Burikulum Meloyani Alam Mynta Mahasiswa (Implementation)

Tujunn pendidikan arsitektur seperti dikntskan oleh Sudibyo FR (19864} adalah
* Menghasilkan sarjsna arsitektor yang dalam waktu singkas setelah melalui bimbingan prakiek
ntan “sistem magang” (apprenticeship) dapat bekerja secara produkiifl dalam bidang profesi
arsilek yung memiliki (comprehend) pengefahuan, keirampifin, ianggung jawab dan sikap
professional dalam bidnngnya °,

Bimbingun praktek, modal pengetahuin dan keterampilan sudah diperoleh dalam tahapen
sebelumnyd. Permasalahan i sini adath bagaimana pendidikan tinggi melayeni kebutubon
mahasiswa (erhadap alam nyata stau dunia nyata yang bakal mereka alami sesunggubnya seteloh
keeluar dari pendidiknm.

Seperti feorang (enfura  penerjun yang baru sekall melakukan penerjunan  dalam
pertempuran yang sebelumnyn sudah mengalami latihan perang namun dalam kondisi yang
berbeda (perang sungguban) kemungkinan lentara ersebut akan banyak bertanya-tanyn lagi akun
keragu-raguannya uniuk terjun, kemungkinan sejumiah pertanyaan adalah bagaimana sakap dalam
menghadapi musuh atEu senjata dengnn amunist yang sebenamya.

Kondisi tersebur kemungkinan terjadi pada mahasiswe yang menghadapi persiapan untuk
miisuE sarjang. Ada pule mahasiswa berlenggang kici-kanan memasuki wahapan tersebut di mano
kemungkinan mahasiswa tersebut sudah benar-benar mempunyai sikap dan sdapula dikarenakan
tidek mempunyai sikap atas meremehkan masa depan,

Dulam tohap ini membicarakan pelayanan pendidikan arsitektur terhadap mohasiswa
peTsiapAn SATjane yang serius ingin belajar pengembangan s:kap untuk persiapan menghadop
dunia nyats stoy konsumen ketiga (pikak industrl, konsultan jasa arsitekior, lembaga swadaya
masyarakal yang mencari lenaga kerja/sarjana, memperkerjakan secara professionel)

Perlunya melibatkan lebih banyak logi pihak-pihak tersebut dalam merancang dun
pelaksanaan satuan matn kuliah yang bersifat mengantar mahasiswn kepads persinpan sarjann
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sangnl membantu percaya diri mahnsiswa uniuk menghadapi kesarjanaan mereka terutima dalam
mencari pekerjaan setelah Tules dan menghadapi pekerjaan,

Selain itu, iKatan profesi dibidang ursitektur dapat bekerjusama mengadakan sualy
pendidikan di mans pendidikan tersebut dapal diikutsertakan ke satyan mata kuliah pendidiian
professional dalam kurikulum, scperti ; saal ini untuk mendapal pengakuan gelar profesi
“Arsitek” harus mefalui tahapan seleksi dan pendidilcin pada ikatan profesi dj bidang arsitektur.
Bagaimana agar program untuk mendapatkan gelar profesi “Arsitek™ atay gelar-gelar profesi
lainnya (baik untuk pengakuan di dalam megeri maupun di luar negeri) tersebug dapat ditempuh
mahasiswa selsma Proses persispan menjadi sarjana, dikarapkan kurikulum dapat akomodaif
terhadap hal tersebut apalagi saat inj mendapat dukungan dari pemerintal dengan dikeluarkannys
Peraturnn Pemnerintah Republik Indonesia No. 70 (2003; ) yang rertulis pada :

Pasal 21 ayat 1, balws -

Perguruan tingei yang memenuhi peisyarainn pendirian dan dinyatakan beelak menyelenggarakan
progrum pendidikan ferizny dapnt memberikan gelar akademik, profesi, sty vokasi LTI
dengan program pendidikan yang diselenggarakannya,

Pasal 25 ayat 1, bahwa ;
Pergurvan tinggi menetapkan persyariian kelulusan vatuk mendapatkan gtlar akademik, profesi,
atau vokasi.

Sebaiknya dalam kurikulum terprogram kegiatun tersebut ke dalam satmuan matg kuliah
oy diperoleh sebelum lulus atay safjana, hal tersebur dapat memperlenglipi senjata mereka
sebelum mereka terjun ke dunis nyats, Kerjasama perguruan tinggi dengan lembaga-lembaga
profesi baik yang berada di dalam negeri mapun di luar negeri harus di bing,

Memang suatu hal yang sulit bagi perguruan tinggi uniuk mehgembangkan ke arah
lerschut obeh karens itw diperlukan ketjasamn dengan industri dan konsulian jasa nraitekiur
maupun lembagi swadays masyarakal dibidang arsitakiur,

Kurikulum sebagai proses belajar dalam pembinsan sikap mahasiswa dalam menghadapi
alaw gniuk melayani dunia nyata (peluang bekerjn pada Endustri konstruksi, konsultan jasa
arsitektur dan lembaga swadayn masyarakal sctelah lulus) diharapkan dapat diwujudkan ke dalam
suatu mncangan kurikulum yang ménempatian satuan-satuan mata kulish untuk mahasiswa yang
dibina bersama-bersama antara dosen/pembimbing fasilitator pendidikan tinggi arsitektur dengan
pekak industri, konsultun jasa arsitektur dan lembaga swadays masyarakat.

Menawarkan, menempatkan staf pengajar yang berasal dari prakiisi di mans maohasiswa
melakukan pembimbingan atau kerja lapangan perly juga dilibatkan Euna menciptakan suasana
yang professional sehagai * stimulus pendidikan profes; *

Kesimpulan

L. Arsitektur merupakan suaty proses pembudayaan, apabila menempatkan pendidikan didam

dunia’ wrsitektur berarti tidak hisa lepas. dari proses pembudayzan yang terbentuk dari

lingkengan alamiah maupun buaian (bentukan) dan karakter/hakat seseorang sejak lahir.

Pendidikan tingpi khususnya pendidikan arsitekr dj Indonesia dalam  melakukan

pengembangan kurikulum mengacu kepada peraturan pemerintah.

3. Sustu kurikulum pendidikan arsitektur sebuiknya bersifar dinamis, Mcksibel dan peka
terhacap perubahan-peruba by yang kemungkinan lerfadi baik bersifol mukro maupun mikro
Yang sangal berpengaruh lcrhadip arah perkembangan pendidikan arsitektur dirnnaing
metalui pendekatan pendidikan skademik dun professional.

% Rurikulum pendidikan arsitekiur berbasis “Trilogi konsumtif™ merupakan sebagui suaiy
proses belafar pembeatukan pembudaynan d mann harus selaly belajur dan belajar kembali
yang dimulai dari whapan penelusuran, pemetaan sekolah-sskolah binasn khususnya dalam
hal ini adalah sekolah menengah aas (SMA), sekolsh menengih kejuruan (SMK) atau
selaranya terhodop bakal calon mahasisws dan calon mohasiswa baru arsitekior (yang
keduanya wntuk melayani konsumen pertama Yaitu khayal/impian/citn-cita bakal cafon
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mahasiswn dan calon mahasiswa terhadap arsitekiur) dan selanjuinya proses pembudayaan
mahasiswa baru sampal mihasiswa persiapan sarjana (untuk melayani alam khayal dsn alam
nyats mahasiswa) dan yang terakhir adalah proses pembudayaan mahasiswa untuk persiapan
menjadi sarjana {melayani olam nysta mabasise),

5. Suatu kurikulum pendidikan arsitekiur yang berbasis kepada "Tn!up Konsumiif™ sebaiknya
bersifal akomodatil dan kerjasama dengan pihuk lembaga profesi arsitektur (dalam dan Quar
negerl), indusitri konstruksi, konsultan jass arsitcktur, lembags swadaya masyarakat
merancang, membaniu mahasisws dan pergursan tinggl melaksanakan kurikulum tersebul

6. Kerjasama dengan pihek cksternal dibarapkan dapar saling menguntungkan ; memotivass
mahasiswa terhadap peluang kerja setefih lulus menjadi sarjana, mendorong rodn industri dan
perckonomian masyaraksl khususnya masyarakat pendidikan,
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